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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan utama untuk melakukan analisis mendalam terhadap motif bekerja
sebagai pekerja tambang minyak tradisional di Wonocolo, Kabupaten Bojonegoro. Fokus
penelitian adalah mengidentifikasi dan menjelaskan jenis-jenis motif (intrinsik dan ekstrinsik)
yang dominan, dengan mempertimbangkan pengaruh dua faktor kontekstual utama: Geosite
(risiko fisik/lingkungan dan peluang ekonomi) dan Culturesite (warisan budaya, identitas
komunal, dan solidaritas sosial). Keputusan bekerja di sini dianalisis menggunakan Konsep
Pilihan Rasional, di mana pekerja menukarkan risiko fisik ekstrem (cost dari Geosite) dengan
imbalan finansial superior (benefit). Culturesite berfungsi sebagai penguat motif sosial dan
intrinsik, menyediakan jaring pengaman non-fisik dan identitas yang membuat pekerja loyal
dan mampu menoleransi bahaya.

Kata Kunci : Analisis, Tenaga Kerja Lokal, Tambang Minyak, Wonocolo

vii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Motif bekerja dapat didefinisikan sebagai dorongan internal dan eksternal yang
menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu dalam memilih dan
menjalankan suatu pekerjaan (Taruh, 2020). Motif adalah faktor fundamental karena ia bukan
hanya sekadar alasan seseorang bangun pagi dan pergi bekerja, tetapi juga merupakan inti dari
pengambilan keputusan profesional dan cara individu mencapai tujuan hidup (Muflihin, 2024).
Secara umum, motif mencakup dimensi ekonomi (seperti kebutuhan akan upah untuk
memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan standar hidup), sosial (kebutuhan akan afiliasi,
status, dan pengakuan di masyarakat), dan psikologis (kebutuhan akan prestasi, otonomi, dan
pemenuhan diri atau self-actualization). Keseimbangan dan dominasi motif-motif ini sangat
menentukan pilihan profesi; seseorang mungkin memilih pekerjaan berisiko tinggi dengan
upah besar (motif ekonomi dominan) atau pekerjaan yang stabil dan berdampak sosial (motif
keamanan dan sosial dominan) (Embang, 2025).

Lebih dari sekadar memilih profesi, motif secara langsung memengaruhi kinerja dan
keberlangsungan hidup individu dalam pekerjaan tersebut (Hendartho, 2024). Motif yang kuat
dan selaras dengan nilai-nilai pribadi akan menghasilkan keterlibatan kerja (engagement) yang
tinggi, ketekunan, dan kualitas kerja yang lebih baik, bahkan di tengah tantangan (Wijaya,
2023). Pekerja yang termotivasi cenderung lebih tahan terhadap stres, memiliki tingkat absensi
yang rendah, dan menunjukkan loyalitas yang lebih tinggi terhadap pekerjaan mereka
(Brillianty, & Murti, 2025). Sebaliknya, motif yang lemah atau yang hanya didorong oleh
faktor eksternal (misalnya, hanya karena terpaksa atau tidak ada pilihan lain) sering kali
mengakibatkan kinerja yang minimal dan peningkatan keinginan untuk berhenti atau pindah
pekerjaan. Dengan demikian, motif adalah mesin penggerak yang menjamin produktivitas
individu dan, secara agregat, keberlangsungan suatu industri (Agustina, & Anshori, 2024).

Fenomena ini terlihat jelas pada pekerja tambang di Pertambangan Minyak Tradisional
Wonocolo (Rahmadana, & Priyana, 2022). Pilihan profesi di sini tidak dapat dijelaskan hanya
oleh satu motif. Meskipun faktor ekonomi (penghasilan yang relatif tinggi dibandingkan
pertanian lokal) menjadi pendorong utama (extrinsic motivation), keberlangsungan mereka
dalam menghadapi risiko fisik yang ekstrem (kecelakaan dan bahaya lingkungan) dan
ketidakpastian hukum menunjukkan adanya motif yang lebih dalam (Effendi, et al 2024). Motif

ini kemungkinan besar terkait dengan warisan budaya dan sejarah (Culturesite), di mana



pekerjaan menambang telah menjadi identitas komunal dan tradisi turun-temurun, serta motif
solidaritas sosial dan rasa memiliki terhadap sumber daya lokal (intrinsic motivation)
(Sahabuddin, 2024). Analisis terhadap motif inilah yang menjadi fundamental untuk
memahami mengapa komunitas Wonocolo tetap bertahan dan melakukan pekerjaan yang
penuh risiko tersebut (Hasid, et al 2022).

Motif bekerja merupakan faktor fundamental yang mengarahkan individu dalam
membuat pilihan profesional, memengaruhi tingkat kinerja mereka, dan menentukan
keberlanjutan mereka dalam suatu profesi (Sanjaya, et al 2025). Keragaman motif ini sangat
luas yang di dalamnya mencakup dimensi ekonomi (seperti kebutuhan akan penghasilan yang
stabil untuk bertahan hidup dan peningkatan standar), sosial (kebutuhan akan rasa memiliki,
status, dan interaksi dalam komunitas kerja), dan psikologis (kebutuhan intrinsik akan
pemenuhan diri, otonomi, dan pengakuan prestasi) (Dini Rahmadanti, 2023). Dalam konteks
yang ideal, motif-motif ini sejalan dengan tujuan pribadi dan organisasi, menghasilkan
keterlibatan kerja yang tinggi dan loyalitas (Nuraini, 2023). Namun, susunan prioritas dan
dominasi motif-motif ini tidaklah seragam; ia sangat dipengaruhi oleh konteks dan risiko dari
jenis pekerjaan itu sendiri (Meimoon Ibrahim, 2023).

Perbedaan paling mencolok terlihat ketika kita membandingkan motif pada pekerjaan
formal yang terstruktur dengan pekerjaan informal/tradisional yang memiliki risiko tinggi.
Dalam sektor formal, motif sering kali bergeser dari sekadar ekonomi ke arah keamanan kerja,
pengembangan karir, dan aktualisasi diri (Abidin, & Mukhtar Latif, 2022). Pekerja termotivasi
oleh jaminan kontrak, fasilitas BPJS, kesempatan promosi, serta lingkungan kerja yang aman
dan legal (Fajar, 2025). Sebaliknya, pada pekerjaan informal berisiko tinggi, seperti
penambang tradisional di Wonocolo, motif mengalami penyesuaian yang radikal. Meskipun
risiko fisik (kecelakaan, kebakaran) dan non-fisik (ketidakpastian hukum) sangat tinggi, motif
ekonomi menjadi sa3gat dominan dan rasional, sebab pekerjaan ini menawarkan imbalan
finansial yang lebih besar atau lebih cepat daripada alternatif lokal yang aman.

Motif pekerja tambang tradisional juga sangat dipengaruhi oleh faktor komunal dan
historis (Sahabuddin, et al 2024). Di Wonocolo, motif sosial (solidaritas, ikatan kekeluargaan)
dan motif budaya (warisan turun-temurun dari sumur tua) berperan krusial sebagai jaring
pengaman dan sumber identitas yang mengikat pekerja untuk tetap bertahan (Zul Azhari,
2025). Mereka mungkin tidak memiliki jaminan keamanan formal, tetapi mereka memiliki
keamanan sosial dan identitas yang kuat dari komunitas (Jalil, et al 2023). Oleh karena itu,
penelitian mengenai motif di Wonocolo harus mampu menjelaskan bagaimana pekerja

menyeimbangkan perhitungan ekonomi (reward) dengan risiko fisik (cost), dan bagaimana



faktor unik Geosite (risiko lokasi) dan Culturesite (warisan budaya) pada akhirnya membentuk
motif kolektif mereka untuk mempertahankan profesi berbahaya tersebut dari generasi ke
generasi.

Desa Wonocolo, yang terletak di Kecamatan Kedewan, Kabupaten Bojonegoro, Jawa
Timur, merupakan lokasi studi yang memiliki keunikan kontekstual dan historis yang luar
biasa, menjadikannya kasus yang jarang ditemukan di Indonesia bahkan dunia (Islami, &
Alrianingrum, 2025). Keunikan utama Wonocolo terletak pada keberadaan ratusan sumur
minyak tua peninggalan era kolonial Belanda yang hingga kini masih dieksploitasi dan dikelola
secara aktif oleh masyarakat setempat (Adi, & Rosyida, 2018). Berbeda dengan penambangan
minyak modern yang dilakukan oleh korporasi besar dengan teknologi canggih, aktivitas di
Wonocolo dilakukan dengan metode yang sarat kearifan dan tradisi lokal (SAPUTRO, 2019).
Para penambang menggunakan peralatan sederhana, seperti mesin pompa rakitan yang
dimodifikasi dan teknik pengeboran yang diwariskan secara turun-temurun, sebuah praktik
yang sangat jarang bertahan di tengah masifnya industri energi global. Fenomena ini
menciptakan suatu lanskap yang seolah membeku dalam sejarah, di mana industri minyak skala
kecil bertemu dengan praktik komunal yang sangat tradisional (Ikram, & Fuad Abdulgani,
2021).

Keberlanjutan praktik penambangan tradisional ini telah menjadikan Wonocolo sebagai
sebuah laboratorium hidup yang merefleksikan interaksi kompleks antara sumber daya alam,
sejarah kolonial, dan ketahanan sosial-ekonomi masyarakat lokal (Lalenda, & Santoso, 2025).
Sumur-sumur yang tersebar di perbukitan Wonocolo bukan sekadar lubang pengeboran,
melainkan juga bagian tak terpisahkan dari identitas komunitas (Siddiqoh, 2015). Aspek
Culturesite (Situs Budaya) terlihat jelas dari cara kerja sama, pembagian hasil, dan norma-
norma yang mengatur pekerjaan, di mana ikatan kekeluargaan dan solidaritas komunal menjadi
modal sosial utama dalam menghadapi tantangan dan risiko pekerjaan (Subroto, 2024). Di sisi
lain, karakteristik Geosite (Situs Geologi) Wonocolo, dengan kondisi geografis dan keberadaan
cadangan minyak yang terus tersedia, secara fisik memungkinkan profesi ini terus
dipertahankan, membentuk suatu sistem mata pencaharian yang unik dan sangat berbeda
dengan sektor formal lainnya di daerah tersebut, sekaligus menjadi daya tarik utama mengapa
penelitian tentang motif bekerja di lokasi ini menjadi sangat relevan dan penting untuk
dianalisis (Yasmine, at al 2024).

Aktivitas penambangan minyak di Wonocolo bukan sekadar fungsi ekonomi,
melainkan telah berevolusi menjadi sebuah warisan budaya tak benda yang mengakar kuat

dalam struktur sosial masyarakat, sehingga pantas disebut sebagai Culturesite (Mulhadiono,



2020). Kehadiran sumur-sumur minyak peninggalan era kolonial Belanda telah menciptakan
narasi historis yang diwariskan secara lisan dan praktik dari generasi ke generasi. Profesi
penambang menjadi penanda utama identitas lokal; seorang individu yang berasal dari
Wonocolo secara inheren dianggap memiliki potensi atau akses untuk menjadi penambang
(Simatupang, & Matondang, 2022). Proses pewarisan ini tidak hanya melibatkan keterampilan
teknis tradisional, seperti cara mengoperasikan mesin rakitan atau membaca indikasi sumur
tua, tetapi juga meliputi etos kerja, toleransi risiko, dan norma-norma komunal yang harus
ditaati demi kelancaran dan keselamatan bersama (Ayu, et al 2022).

Aspek identitas komunal ini menjadi sangat penting dalam membentuk motif non-
ekonomi para pekerja. Bagi mereka, bekerja di tambang adalah cara untuk mempertahankan
kesinambungan sejarah keluarga dan desa (Hasid, et al 2022). Rasa memiliki terhadap sumur
dan praktik penambangan telah menciptakan motif bekerja yang bersifat intrinsik dan sosial,
melampaui perhitungan untung-rugi materi semata (Murchland, 2019). Dalam konteks ini,
pekerjaan tersebut tidak dipandang hanya sebagai pencarian nafkah tetapi sebagai 'pelaksanaan
tugas' yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari status sosial (Oktaviani, 2021). Seseorang
yang berhasil menjadi penambang yang diakui komunitas akan mendapatkan legitimasi sosial
dan rasa hormat yang mendalam (Lampe, 2018). Motif bekerja di sini diperkuat oleh kebutuhan
untuk diakui, bukan oleh struktur formal, melainkan oleh komunitasnya sendiri, sehingga
menghasilkan tingkat loyalitas dan ketahanan yang sangat tinggi terhadap profesi, terlepas dari
bahaya yang mengintai (Dini Rahmadanti, 2023).

Kekuatan Culturesite ini juga termanifestasi dalam sistem solidaritas komunal yang
menjadi mekanisme pertahanan utama. Di tengah minimnya jaminan keamanan kerja formal
dari negara dan tingginya risiko kecelakaan (api, gas), pekerja bergantung sepenuhnya pada
ikatan sosial. Pola kerja sama (misalnya, patungan modal, bagi hasil yang diatur secara adat,
dan mekanisme saling tolong saat terjadi insiden) menjadi bukti nyata bahwa motif sosial
adalah faktor dominan dalam keberlangsungan pekerjaan ini (Saradevhi, 2021). Motif untuk
tidak mengecewakan keluarga dan komunitas, serta dorongan untuk mempertahankan
keharmonisan sosial dalam pembagian sumber daya, menjadi insentif yang sama kuatnya
dengan motif ekonomi. Oleh karena itu, Culturesite tidak hanya menjelaskan mengapa
masyarakat Wonocolo memilih pekerjaan ini, tetapi juga mengapa mereka mampu bertahan
dan beradaptasi dengan risiko pekerjaan yang di tempat lain mungkin sudah ditinggalkan
(Fadhilah, et al 2025). Ini adalah faktor kunci yang membedakan motif bekerja di Wonocolo
dengan motif pada sektor formal modern (Afitri, et al 2020).



Keberlangsungan pekerjaan penambangan di Wonocolo didukung kuat oleh kondisi
Geosite (Situs Geologi/Geografis) yang memungkinkan kegiatan ekstraksi minyak terus
dilakukan. Secara fisik, kawasan Wonocolo merupakan bagian dari struktur geologi yang
memiliki cadangan minyak bumi dangkal yang terbentuk di lapisan bumi dekat permukaan,
yang merupakan warisan dari eksploitasi di masa kolonial. Karakteristik ini memungkinkan
minyak mentah dapat diakses dan diekstraksi menggunakan teknologi dan peralatan sederhana.
Jika cadangan ini sudah habis atau terlalu dalam, pekerjaan tradisional ini mustahil untuk
bertahan (Hasibuan, et al 2023). Dengan kata lain, ketersediaan sumber daya alam di lokasi
(Geosite) adalah prasyarat fisik utama yang menjadikan pekerjaan ini dapat diwariskan dan
diteruskan dari generasi ke generasi, meskipun metode yang digunakan cenderung primitif dan
berisiko tinggi (Hasriyanti, & Syarif, 2022).

Kondisi Geosite tersebut kemudian berimplikasi langsung pada motif ekonomi yang
sangat kuat, menjadikannya sumber mata pencaharian utama dan faktor penentu
keberlangsungan hidup masyarakat (Harini, 2021). Dibandingkan dengan sektor pekerjaan lain
yang dominan di wilayah pedesaan seperti pertanian, hasil yang didapatkan dari penambangan
minyak cenderung jauh lebih menguntungkan dan menjanjikan kepastian penghasilan harian
(Ikhsan, & Hajad, 2025). Sektor pertanian seringkali terikat pada musim, cuaca, dan risiko
gagal panen, sementara harga minyak—meskipun fluktuatif—tetap memberikan pendapatan
yang signifikan bagi pekerja (PURBA, 2025). Fenomena ini menciptakan motivasi rasional
ekonomi di mana pekerja bersedia menukarkan keamanan fisik (tinggi risiko) demi kepastian
finansial yang lebih besar (*tinggi reward). Oleh karena itu, pekerja bertahan bukan hanya
karena ikatan budaya, tetapi karena secara ekonomi, pekerjaan ini memberikan daya ungkit
finansial yang sulit ditandingi oleh pekerjaan alternatif di lingkungan lokal mereka
(KUNDARTI, 2022).

Interaksi antara Geosite dan motif ekonomi ini membentuk lingkungan kerja di mana
pekerja secara sadar menanggung risiko yang ditimbulkan oleh kondisi fisik lokasi (seperti
bahaya gas, longsor, dan api aspek negatif Geosite) karena imbalan ekonominya sepadan
(Harini, 2021). Kepastian bahwa minyak masih dapat disedot (berkat Geosite yang
menguntungkan) terus memperkuat motif ekonomi (Pieris, & Widiarty, 2023). Kombinasi
antara akses sumber daya yang mudah (Geosite) dan keuntungan finansial yang superior (Motif
Ekonomi) inilah yang paling efektif dalam menjelaskan mengapa masyarakat Wonocolo terus
memilih dan mempertahankan profesi penambang, bahkan ketika profesi tersebut berada di

luar batas legalitas atau sangat jauh dari standar keselamatan kerja modern (Mulhadiono, 2020).



Pekerjaan sebagai penambang minyak tradisional di Wonocolo adalah profesi yang
secara inheren membawa risiko fisik yang ekstrem dan merupakan faktor kunci yang
memengaruhi motif pekerja (Geosite) (Rahmadana, & Priyana, 2022). Sifat penambangan yang
menggunakan sumur tua peninggalan Belanda dengan peralatan yang dimodifikasi atau dirakit
secara mandiri jauh dari standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) modern menyebabkan
tingginya potensi kecelakaan (Saleh, & Wahyu, 2020). Ancaman terbesar adalah kebakaran
yang dapat dipicu oleh percikan api sekecil apa pun dari mesin pompa atau rokok di lingkungan
yang kaya uap minyak mentah. Selain itu, pekerja juga dihadapkan pada bahaya gas beracun
(seperti hidrogen sulfida) yang terperangkap di dalam sumur, yang dapat menyebabkan
kehilangan kesadaran bahkan kematian mendadak (HAKIM, 2017). Secara jangka panjang,
kurangnya ventilasi dan paparan konstan terhadap uap minyak dan bahan kimia juga
menimbulkan risiko kesehatan serius bagi paru-paru dan kulit, yang berujung pada
menurunnya keberlangsungan hidup dan kualitas hidup penambang (Basuki, et al 2025).

Selain ancaman fisik yang terlihat jelas, pekerja tambang Wonocolo juga bergulat
dengan risiko non fisik yang berasal dari status hukum yang sering tidak jelas atau abu-abu
(Saleh, & Wahyu, 2020). Meskipun aktivitas penambangan ini telah berlangsung secara turun
temurun dan diakui secara de facto oleh komunitas, legalitasnya di mata hukum nasional
seringkali diperdebatkan atau dianggap ilegal (Faisal, et al 2021). Ketidakjelasan status ini
menimbulkan ketidakpastian bagi para pekerja, di mana mereka dapat sewaktu waktu
menghadapi tindakan penertiban atau penutupan oleh aparat penegak hukum (Arifin, 2025).
Risiko non fisik ini tidak hanya mengancam keberlangsungan pekerjaan mereka, tetapi juga
menciptakan tekanan psikologis dan ketidakamanan, karena hasil kerja keras mereka dapat
hilang dalam sekejap (Saleh, et al 2020).

Kombinasi risiko fisik yang mematikan dan risiko non fisik yang mengancam mata
pencaharian ini menjadi kontradiksi sentral dalam penelitian ini (Fatkhullah, et al 2022).
Adanya risiko ganda inilah yang membuat analisis motif bekerja di Wonocolo menjadi
menarik; karena meskipun kesadaran akan bahaya sangat tinggi, pekerja tetap memilih untuk
bertahan. Hal ini mengisyaratkan bahwa motif ekonomi yang kuat dan motif sosial/budaya
(sebagai Culturesite) yang mendalam memiliki daya dorong yang jauh lebih kuat untuk
menoleransi bahaya tersebut, dibandingkan dengan motif keamanan yang biasanya
mendominasi pilihan pekerjaan di sektor formal (KUNDARTI, 2022).

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk melakukan analisis mendalam terhadap
motif bekerja sebagai penambang minyak tradisional di Wonocolo (SAPUTRO, 2019). Motif

bekerja di sini tidak dilihat hanya sebagai variabel tunggal (ekonomi), melainkan sebagai hasil



interaksi kompleks dari berbagai dorongan yang memungkinkan individu memilih dan
bertahan dalam profesi berisiko tinggi ini (Siswati, & Wardani, 2025). Penelitian ini secara
spesifik berupaya mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menjelaskan jenis-jenis motif baik itu
motif intrinsik (kepuasan pribadi, otonomi) maupun ekstrinsik (penghasilan, pengakuan) yang
dominan di kalangan pekerja tambang Wonocolo (Pilarwati, 2021). Analisis ini sangat penting
untuk mengisi celah pengetahuan, yaitu memahami alasan psikologis dan sosiologis di balik
ketahanan sebuah komunitas yang bergantung pada pekerjaan yang secara hukum rentan dan
secara fisik berbahaya (Badruddin, et al 2024).

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini secara eksplisit akan
mempertimbangkan pengaruh dua faktor kontekstual utama, yaitu Geosite (Situs
Geologi/Geografis) dan Culturesite (Situs Budaya/Historis). Faktor Geosite akan dianalisis
sebagai kondisi fisik dan risiko lingkungan kerja (seperti bahaya gas, kebakaran, dan
ketersediaan cadangan minyak) yang secara langsung memengaruhi motif keamanan dan
ekonomi pekerja (Salsabila Hamid, & Supriatna, 2025). Sementara itu, faktor Culturesite akan
dieksplorasi sebagai warisan turun-temurun, identitas komunal, dan sistem solidaritas yang
mendasari motif sosial dan intrinsik (Akilah, et al 2025). Dengan membedah peran kedua
variabel kontekstual ini, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran holistik mengenai
bagaimana faktor lingkungan fisik dan warisan budaya secara sinergis membentuk dan
memperkuat komitmen pekerja tambang untuk terus beroperasi, meskipun menghadapi
kontradiksi antara risiko yang ekstrem dan imbalan yang menarik (Sumual, et al 2025).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, dapat dirumuskan beberapa permasalahan
sebagai berikut:

1. Apakah Geosite memiliki pengaruh terhadap Motif Bekerja Sebagai Penambang?
2. Apakah Culturesite berpengaruh terhadap Motif Bekerja Sebagai Penambang?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Geosite Berpengaruh Terhadap Motif Bekerja Sebagai Penambang.
2. Untuk mengetahui Culturesite Berpengaruh Terhadap Motif Bekerja Sebagai
Penambang.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Bidang Akademisi



Penelitian ini memberikan kontribusi akademis dengan memperkaya Teori Motivasi
Kerja pada konteks unik pekerjaan informal, tradisional, dan berisiko tinggi seperti
penambangan Wonocolo. Kontribusi utamanya adalah mengintegrasikan faktor
kontekstual Geosite (risiko fisik/lingkungan) dan Culturesite (warisan/identitas) untuk
menjelaskan bagaimana motif non-ekonomi, seperti ikatan sosial dan historis, dapat
mengatasi toleransi terhadap bahaya dan ketidakpastian hukum.

Praktis

Hasil penelitian ini memberikan masukan strategis bagi pemerintah daerah dan instansi
terkait. Dengan memahami secara mendalam motif para penambang, pemerintah dapat
merumuskan kebijakan intervensi yang lebih tepat sasaran, terutama dalam hal
peningkatan Kesejahteraan dan Keselamatan Kerja yang sesuai dengan karakteristik
tradisional dan risiko tinggi pekerjaan tersebut, sekaligus mengakomodasi realitas
sosial ekonomi masyarakat lokal.

Teoristis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya literatur Motivasi
Kerja pada konteks non-formal. Studi ini secara khusus menguji dan mengembangkan
kerangka teori dengan mengintegrasikan faktor Geosite (risiko fisik dan lingkungan)

dan Culturesite (warisan budaya dan identitas komunal) sebagai prediktor kuat motif.
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2.1 Landasan Teori

Landasan teori penting dalam suatu penelitian karena memberikan kerangka kerja yang
kokoh dan panduan untuk memahami, merencanakan, dan menjalankan penelitian dengan lebih
sistematis dan terstruktur (Handoko, et al 2024). Teori membantu peneliti untuk merumuskan
hipotesis, merancang metode penelitian, mengumpulkan data, dan menganalisis hasil (Sijal,
2024). Dengan memiliki landasan teori yang kuat, penelitian dapat menjadi lebih fokus,
relevan, dan dapat diandalkan dalam menghasilkan temuan yang bermakna (Hanifah, et al
2025). Selain itu, teori juga memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil penelitian
mereka dengan penelitian sebelumnya dan mengintegrasikan pengetahuan yang ada ke dalam
pemahaman yang lebih luas tentang subjek yang diteliti (Rachmad, et al 2024). Maka landasan
teori adalah pondasi yang esensial dalam membangun pengetahuan yang lebih baik dan
memajukan pemahaman dalam berbagai bidang penelitian (Mareta, et al 2024).

1. Motif Bekerja Sebagai Penambang

Motif bekerja sebagai pekerja tambang minyak tradisional di Wonocolo tidaklah
tunggal, melainkan merupakan perpaduan kompleks antara motif ekonomi yang dominan dan
motif non-ekonomi yang kuat, yang memungkinkan mereka untuk menoleransi risiko yang
ekstrem. Inti dari motif ekonomi adalah bahwa meskipun pekerjaan ini sangat berbahaya, ia
menjanjikan penghasilan harian atau musiman yang jauh lebih besar dan lebih cepat
dibandingkan dengan sektor alternatif di wilayah pedesaan seperti pertanian (Jafar, et al 2018).
Kondisi ini menciptakan suatu pilihan rasional bagi pekerja: mereka bersedia menukarkan
keamanan fisik (cost) demi kepastian finansial yang superior (reward) (Karyaadi, et al 2024).
Motif ini sangat fundamental karena secara langsung menentukan keberlangsungan hidup dan
standar kesejahteraan keluarga, sehingga menjadi pendorong utama seseorang memutuskan
untuk mengambil risiko tinggi dalam profesi penambangan (Hatu, et al 2024).

Dengan faktor ekonomi saja tidak cukup menjelaskan mengapa pekerja bertahan dari
generasi ke generasi (Fotaleno, & Batubara, 2024). Di sinilah peran motif sosial dan budaya
menjadi krusial. Motif sosial berakar pada solidaritas komunal yang kuat di antara penambang
(Kusno, 2023). Karena minimnya jaminan keamanan formal, pekerja bergantung pada ikatan
kekeluargaan dan mekanisme gotong royong sebagai jaring pengaman utama (Abdul Aziz, et
al 2021). Motivasi untuk bekerja juga diperkuat oleh motif historis dan identitas (Culturesite).

Profesi penambang telah menjadi warisan turun-temurun, di mana pekerjaan itu sendiri



memberikan status dan pengakuan sosial di tengah komunitas (Sion, 2023). Bagi pekerja,
bertahan sebagai penambang berarti mempertahankan identitas diri dan komunal mereka, yang
memberikan motif intrinsik (rasa memiliki dan kebanggaan) yang sangat kuat, sehingga
mampu menyeimbangkan dan menguatkan keputusan untuk terus bekerja di tengah ancaman
Geosite (risiko fisik ekstrem) (Aprianti, & Izzudin, 2024).

Motif bekerja sebagai penambang di Wonocolo adalah hasil interaksi antara kebutuhan
dasar (ekonomi) dan kebutuhan psikososial (identitas, komunitas) (SAPUTRO, 2019). Motif
ini dapat diklasifikasikan sebagai bentuk adaptasi profesional terhadap lingkungan Geosite dan
Culturesite. Motivasi tidak hanya tentang mencari uang, tetapi juga tentang mempertahankan
cara hidup yang telah diwariskan, di mana risiko adalah bagian integral dari sistem imbalan
ekonomi dan pengakuan sosial (Arsila, & Santosa, 2024). Oleh karena itu, analisis motif harus
dilakukan secara holistik, mencakup bagaimana dorongan finansial, dukungan sosial, dan rasa
bangga historis menyatu untuk menciptakan ketahanan kerja yang luar biasa di sektor informal
yang penuh bahaya.

Teori Hierarki Kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow menyatakan
bahwa motif individu didorong oleh serangkaian kebutuhan yang tersusun dalam hierarki lima
tingkat, di mana kebutuhan yang lebih rendah harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum individu
termotivasi oleh kebutuhan di tingkat yang lebih tinggi (Artaya, 2019). Dalam konteks pekerja
tambang di Wonocolo, teori ini sangat relevan untuk mengklasifikasikan motif bekerja dan
menjelaskan mengapa mereka menoleransi risiko tinggi (Restuputri, et al 2024).

Pada tingkat dasar terdapat Kebutuhan Fisiologis, yang di sini diwakili oleh motif
Ekonomi untuk mendapatkan upah atau penghasilan (KUSUMA, 2018). Ini adalah motif
fundamental yang mendorong individu bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan sandang,
pangan, dan papan (Indriyanl, 2024). Karena penambangan minyak menawarkan imbalan
finansial yang superior dibandingkan alternatif lokal, motif ekonomi ini berfungsi sebagai
pendorong utama untuk memasuki profesi tersebut (Hasid, et al 2022).

Tepat di atasnya adalah Kebutuhan Rasa Aman. Dalam konteks normal, kebutuhan ini
terpenuhi melalui stabilitas kerja, jaminan kesehatan, dan lingkungan kerja yang aman. Namun,
bagi pekerja Wonocolo, kebutuhan ini justru terancam secara ekstrem oleh risiko fisik Geosite
(kecelakaan, kebakaran, gas beracun) dan risiko non-fisik (ketidakpastian hukum) (Jufti, et al
2024). Kontradiksi ini menunjukkan bahwa untuk mereka, kuatnya motif ekonomi dan motif
tingkat atas lainnya harus mampu menutupi defisit yang terjadi pada kebutuhan rasa aman.
Pekerja secara sadar memprioritaskan imbalan finansial di atas keamanan fisik (KUNDARTI,

2022).
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Pada tingkat menengah terdapat Kebutuhan Sosial (Culturesite). Kebutuhan ini
dipenuhi melalui ikatan komunal, rasa memiliki, dan solidaritas antar penambang di Wonocolo.
Di tengah ancaman yang datang dari Geosite, motif sosial ini berfungsi sebagai jaring
pengaman psikologis dan praktis melalui mekanisme gotong royong dan dukungan keluarga
(Rizkiyah, 2024). Ini adalah motif penting yang menguatkan pekerja untuk bertahan (Winarno,
2016).

Kebutuhan Harga Diri dan Aktualisasi Diri (tingkat puncak) muncul sebagai motif yang
sangat terkait dengan identitas komunal penambang (Culturesite). Pekerja tambang yang
berhasil dan dihormati akan memperoleh status (Harga Diri) dan merasa telah mencapai potensi
penuh mereka dalam profesi yang diwariskan (Aktualisasi Diri) (Sibarani, et al 2023). Dengan
demikian, Maslow membantu menjelaskan bahwa motif bekerja di Wonocolo adalah upaya
kompleks untuk memenuhi kebutuhan dasar (uang) sambil menggunakan motif sosial dan
identitas untuk menyeimbangkan ketidakstabilan di tingkat keamanan (KUNDARTI, 2022).

Keputusan individu untuk bekerja dan bertahan sebagai pekerja tambang minyak
tradisional di Wonocolo dapat dianalisis secara efektif menggunakan Konsep Pilihan Rasional
(Rational Choice Theory), terutama ketika berhadapan dengan pekerjaan yang mengandung
risiko tinggi (Durojatun, 2015). Teori ini berpendapat bahwa individu adalah aktor yang
rasional dan bertujuan, yang membuat pilihan berdasarkan perhitungan sadar untuk
memaksimalkan utilitas atau keuntungan pribadinya (Pujileksono, & Siregar, 2022). Dalam
konteks Wonocolo, keputusan bekerja sebagai penambang dianggap rasional karena
didasarkan pada penimbangan cermat antara biaya (cost) yang harus ditanggung dan manfaat
(benefit) yang akan diperoleh (Toba, & Tampubolon, 2023). Biaya utama dari profesi ini adalah
tingginya risiko fisik yang ekstrem (kecelakaan, kebakaran, gas beracun—tfaktor Geosite) dan
risiko non-fisik (ketidakpastian hukum dan status pekerjaan yang abu-abu). Biaya ini
diimbangi dengan manfaat yang sangat signifikan, yaitu penghasilan ekonomi yang tinggi dan
superior jika dibandingkan dengan alternatif mata pencaharian lain di daerah tersebut, seperti
pertanian yang hasilnya seringkali musiman dan tidak menentu (Tajidan, et al 2024).

Pekerja tambang Wonocolo secara rasional memilih untuk mengambil risiko tinggi
tersebut karena, dalam perhitungan mereka, nilai imbalan ekonomi (expected utility) jauh
melebihi potensi kerugian yang ditimbulkan oleh bahaya (Taruh, 2020). Mereka menyadari
risiko kematian, cedera, atau penertiban, namun risiko tersebut dikelola melalui mekanisme
sosial komunal (Culturesite) dan dianggap sebagai harga yang harus dibayar demi menjamin
keberlangsungan hidup keluarga dan peningkatan status ekonomi. Keputusan ini diperkuat oleh

faktor ketiadaan pilihan alternatif yang menawarkan utilitas setinggi pekerjaan tambang. Oleh

11



karena itu, bagi pekerja, memilih untuk menambang adalah sebuah keputusan adaptif yang
logis dalam konteks keterbatasan sumber daya dan peluang di daerah tersebut. Mereka tidak
sekadar berani mereka adalah aktor ekonomi yang membuat pilihan optimal berdasarkan
informasi dan lingkungan yang tersedia bagi mereka, menjadikan toleransi risiko sebagai
komponen integral dari motif kerja rasional mereka.

2. Geosite

Geosite merujuk pada karakteristik fisik dan geologis suatu lokasi yang secara inheren
memengaruhi aktivitas manusia dan potensi ekonomi di wilayah tersebut (Al Mubarak, et al,
2025). Dalam konteks Pertambangan Minyak Tradisional Wonocolo, Geosite adalah faktor
kunci yang memungkinkan dan sekaligus menentukan kondisi kerja penambang (Lestari, et al,
2025). Karakteristik geologis Wonocolo yang memiliki cadangan minyak dangkal merupakan
prasyarat mutlak yang memungkinkan penambangan dilakukan secara tradisional. Jika minyak
berada terlalu dalam atau sulit diakses, profesi ini tidak akan bertahan. Oleh karena itu, Geosite
secara positif menciptakan peluang ekonomi karena adanya sumber daya yang dapat
dieksploitasi, yang menjadi dasar motif ekonomi kuat para pekerja.

Geosite juga membawa biaya dan risiko fisik yang ekstrem bagi pekerja. Kondisi
geografis berupa perbukitan, medan yang sulit, serta sifat kimia dari sumber daya itu sendiri
(minyak dan gas) secara langsung menimbulkan ancaman terhadap Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Bahaya seperti kebakaran, ledakan gas beracun, dan potensi longsor
adalah manifestasi dari Geosite yang diubah menjadi risiko pekerjaan (Nazairin, 2024). Faktor-
faktor fisik ini menjadi bagian integral dari perhitungan motif bekerja penambang. Mereka
harus secara sadar menoleransi ancaman Geosite ini demi mendapatkan keuntungan ekonomi
yang dijanjikan oleh ketersediaan sumber daya di lokasi yang sama.

Kondisi geologi Wonocolo adalah penentu utama yang menciptakan peluang ekonomi
dan memungkinkan profesi penambangan tradisional ini bertahan hingga kini. Secara geologis,
wilayah wonocolo memiliki struktur di mana cadangan minyak bumi terletak relatif dangkal di
bawah permukaan (Wibowo, 2019). Ketersediaan minyak yang mudah diakses ini merupakan
faktor prasyarat Geosite; jika minyak berada di lapisan yang sangat dalam, metode
penambangan tradisional dengan peralatan sederhana dan rakitan tidak akan mungkin
dilakukan.

Aksesibilitas sumber daya ini, secara langsung menjamin adanya hasil produksi dan
kepastian pendapatan, yang menjadi dasar motif ekonomi yang kuat bagi masyarakat lokal
(Erlanda, & Ilman, 2024). Akses sumber daya yang superior ini secara rasional membuat

pekerjaan menambang menjadi pilihan ekonomi yang lebih menguntungkan dan stabil
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dibandingkan sektor pertanian yang hasilnya terikat pada musim dan cuaca, sehingga
memastikan keberlangsungan profesi ini dari generasi ke generasi.

Kondisi Geosite yang sama yang menciptakan peluang ekonomi juga secara inheren
menimbulkan risiko fisik yang ekstrem bagi para pekerja (Firre An, 2022). Topografi wilayah
yang berupa perbukitan dan medan yang sulit sudah menimbulkan tantangan tersendiri dalam
pengoperasian peralatan berat. Lebih kritis lagi, sifat kimia dari sumber daya itu sendiri
(minyak mentah dan gas) di lingkungan yang padat dengan sumur tua dan peralatan sederhana
menciptakan lingkungan kerja yang sangat berbahaya. Risiko utama adalah kebakaran dan
ledakan yang dapat dipicu oleh percikan kecil di tengah uap minyak (Maharani, et al, 2024).
Selain itu, gas beracun (seperti Hidrogen Sulfida) yang terperangkap dalam sumur adalah
ancaman mematikan yang tidak terlihat. Risiko fisik ini merupakan cost yang harus ditanggung
oleh pekerja sebagai konsekuensi langsung dari Geosite yang mereka manfaatkan.

Keterkaitan antara peluang dan risiko dari Geosite inilah yang membentuk dilema
sentral dalam motif bekerja di Wonocolo. Pekerja secara sadar membuat pilihan rasional untuk
menukar paparan konstan terhadap bahaya Geosite dengan imbalan ekonomi yang signifikan
(Putra, 2019). Mereka menanggapi risiko fisik yang ekstrem dengan sistem adaptasi komunal,
tetapi mereka tetap bekerja karena keberadaan sumber daya yang terbukti (Geosite) secara
konsisten memberikan motif ekonomi yang kuat. Dengan demikian, Geosite di Wonocolo
berfungsi sebagai dua sisi mata uang pemberi rezeki sekaligus ancaman dan pemahaman
terhadap dualitas ini sangat penting untuk menganalisis mengapa pekerja memilih untuk
bertahan dalam profesi ini.

Karakteristik Geosite (situs geologi dan geografis) di Wonocolo memberikan pengaruh
ganda yang signifikan terhadap motif bekerja para penambang. Di satu sisi, kondisi geologi
yang memiliki cadangan minyak dangkal menciptakan motif ekonomi yang kuat. Ketersediaan
sumber daya ini secara fisik memungkinkan kegiatan penambangan tradisional berlanjut,
menjamin adanya hasil produksi, dan pada akhirnya menawarkan penghasilan yang superior
dan lebih pasti dibandingkan dengan sektor pertanian lokal (Jeujanan, 2015). Aksesibilitas
sumber daya ini membuat pekerjaan menambang menjadi pilihan yang rasional secara ekonomi
di mata pekerja, karena janji imbalan finansial yang tinggi bertindak sebagai daya tarik utama
yang membenarkan pilihan profesi tersebut. Dalam konteks ini, Geosite memicu motif bekerja
yang berorientasi pada peningkatan standar hidup.

Geosite juga secara langsung menciptakan risiko fisik ekstrem yang memengaruhi
motif keamanan. Kondisi geografis yang sulit, ditambah dengan sifat mudah terbakar dari

minyak mentah dan potensi gas beracun (seperti Hidrogen Sulfida) yang terperangkap di sumur
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tua, menempatkan pekerja dalam bahaya konstan. Risiko ini seharusnya memicu motif
penghindaran atau motif keamanan yang kuat (Septian, 2023). Namun, dalam konteks
Wonocolo, motif ekonomi yang didorong oleh Geosite tersebut ternyata mengungguli motif
keamanan. Pekerja secara sadar menoleransi ancaman fisik yang ditimbulkan oleh lingkungan
mereka (Geosite) karena kebutuhan ekonomi yang mendesak dan janji hasil yang besar.

Maka pengaruh Geosite terhadap motif bekerja sebagai penambang adalah pemberi
peluang ekonomi utama sekaligus sumber bahaya fisik. Geosite menentukan konteks di mana
Pilihan Rasional pekerja beroperasi, yaitu menukar potensi bahaya fisik dengan kepastian
finansial (Firmansyah, 2023). Sehinggga motif bekerja penambang tidak dapat dipisahkan dari
kondisi Geosite, mereka bekerja karena Geosite menawarkan minyak yang berharga, dan
mereka tetap bekerja meskipun Geosite mengancam keselamatan mereka.

3. Culturesite

Culturesite mengacu pada dimensi non-fisik dan sosiokultural suatu lokasi, meliputi
nilai-nilai, tradisi, dan sejarah yang telah diinternalisasi oleh komunitas dan dilekatkan pada
aktivitas di wilayah tersebut (Giordano, 2015). Culturesite di Wonocolo berfokus pada warisan
profesi penambangan itu sendiri. Profesi ini bukan sekadar pilihan pekerjaan, melainkan narasi
historis yang dimulai sejak era kolonial Belanda, yang diturunkan secara turun-temurun.
Pewarisan ini menciptakan kontinuitas sejarah dan membentuk suatu identitas komunal yang
kuat; menjadi penambang adalah bagian integral dari siapa mereka (Wijaya, 2017).. Nilai-nilai
seperti etos kerja keras, toleransi risiko, dan sistem kerja sama tradisional diwariskan
bersamaan dengan keterampilan teknis, menjadikan penambangan sebagai sebuah tradisi yang
harus dijaga.

Kekuatan Culturesite ini memiliki pengaruh besar terhadap motif sosial dan intrinsik
pekerja. Secara sosial, profesi penambang membawa status dan legitimasi di tengah komunitas,
sehingga motif untuk mempertahankan pekerjaan juga didorong oleh kebutuhan untuk diakui
dan dihormati oleh sesama (Yunianto, 2023). Secara intrinsik, adanya ikatan kekeluargaan dan
solidaritas komunal yang terjalin selama proses penambangan berfungsi sebagai jaring
pengaman sosial yang vital. Di tengah ancaman fisik dari Geosite dan ketidakpastian hukum,
motif untuk tidak mengecewakan atau menjaga keharmonisan komunitas (yang merupakan
manifestasi Culturesite) menjadi sangat kuat.

Culturesite bertindak sebagai pembentuk loyalitas dan penguat ketahanan pekerja. Ia
memberikan alasan non-ekonomi yang kuat bagi pekerja untuk tetap bertahan (Kranton, 2018).
Meskipun Geosite menuntut biaya fisik yang mahal, Culturesite menyediakan imbalan berupa

rasa memiliki dan pengakuan yang tidak dapat dibeli dengan uang. Inilah yang menjelaskan
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mengapa pekerja Wonocolo memiliki motivasi yang luar biasa untuk melestarikan dan
menjalankan profesi yang penuh risiko tersebut.

Keterikatan antara Culturesite dan motif bekerja pada penambang Wonocolo terlihat
jelas melalui aspek warisan turun-temurun dan identitas komunal. Profesi penambang bukan
sekadar pekerjaan yang dipungut, melainkan takdir profesional yang diwariskan dari generasi
ke generasi sejak era kolonial (Ariyani, 2019). Warisan ini menciptakan motif yang mendalam
dan bersifat intrinsik; pekerja memiliki dorongan untuk mempertahankan profesi ini sebagai
bentuk penghormatan terhadap leluhur dan tanggung jawab historis. Identitas komunal yang
melekat pada profesi ini memberikan status sosial dan legitimasi yang tidak dapat diberikan
oleh sektor formal lainnya (Alisjahbana, 2021). Bagi pekerja, motif untuk mendapatkan
pengakuan sosial dan mempertahankan status ini menjadi pendorong kuat yang mampu
menandingi motif keamanan, karena kehilangan pekerjaan berarti kehilangan sebagian dari
identitas diri mereka di mata komunitas.

Culturesite menciptakan solidaritas sosial yang bertindak sebagai jaring pengaman non-
fisik yang vital, sangat efektif dalam memperkuat motif untuk bertahan (Mustika, 2020).
Solidaritas ini terwujud dalam mekanisme kerja sama adat, seperti pembagian hasil yang
disepakati bersama, dan bantuan kolektif saat terjadi insiden atau kesulitan ekonomi. Ketika
pekerja dihadapkan pada risiko fisik yang ekstrem (Geosite) dan ketidakpastian hukum (risiko
non-fisik), jaminan ini bukanlah datang dari pemerintah atau perusahaan, melainkan dari
komunitasnya sendiri (Sari, 2019). Motif sosial untuk tidak meninggalkan dan tetap loyal pada
kelompok menjadi insentif yang kuat. Rasa saling memiliki dan ketergantungan ini
meminimalkan rasa takut dan kesepian dalam menghadapi bahaya, sehingga secara efektif
memperkuat motivasi kolektif mereka untuk terus bekerja.

Culturesite di Wonocolo berfungsi sebagai penguat motif kerja yang esensial. la
mengubah risiko yang mengancam menjadi tantangan yang ditanggung bersama. Motif bekerja
di sini didorong oleh kebutuhan untuk mempertahankan status dan hubungan sosial, sebuah
dorongan yang kuat melebihi kebutuhan material semata (Handila, 2025). Warisan budaya ini
menjelaskan mengapa, meskipun secara ekonomi rasional untuk mengambil risiko demi upah,
alasan mereka bertahan dan loyal pada profesi tersebut lebih banyak didorong oleh ikatan sosial
dan identitas yang disediakan oleh Culturesite.

Culturesite di Wonocolo memberikan pengaruh signifikan terhadap motif bekerja
penambang melalui penguatan dimensi non-ekonomi, yaitu identitas, warisan, dan solidaritas
sosial (Suryadi, 2018). Profesi penambang telah terjalin dalam sejarah komunitas secara turun-

temurun, menciptakan motif intrinsik yang kuat bagi pekerja untuk melanjutkan tradisi
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tersebut. Bekerja sebagai penambang bukan hanya dipandang sebagai cara mencari nafkah,
tetapi sebagai tanggung jawab komunal dan cara untuk mempertahankan status sosial
(Setiawan, 2017). Motif untuk mendapatkan pengakuan dan kehormatan dari sesama anggota
komunitas yang menghargai warisan ini menjadi daya dorong yang kuat, seringkali
mengungguli motif keamanan pribadi. Culturesite memberikan rasa kepemilikan yang
mendalam, menjadikan loyalitas terhadap pekerjaan sebagai manifestasi dari loyalitas terhadap
komunitas dan sejarah mereka.

Culturesite membentuk solidaritas sosial yang bertindak sebagai jaring pengaman non-
fisik paling efektif bagi pekerja. Di tengah tingginya risiko fisik (Geosite) dan ketidakpastian
hukum (risiko non-fisik), pekerja tidak mengandalkan jaminan formal, melainkan pada ikatan
kekeluargaan dan persahabatan yang kuat. Motif sosial ini terwujud dalam mekanisme gotong
royong, berbagi risiko, dan saling membantu saat terjadi kecelakaan (Pramono, 2015). Motif
untuk menjaga keharmonisan dan tidak meninggalkan komunitas di saat kesulitan menjadi
insentif yang sangat kuat untuk bertahan dalam profesi yang berbahaya (Kranton, 2018).
Solidaritas yang diwariskan ini meminimalkan ketakutan individu dan memperkuat motivasi
kolektif untuk menoleransi biaya risiko demi mempertahankan mata pencaharian dan identitas
komunal mereka.

Pengaruh Culturesite terhadap motif bekerja adalah sebagai penguat ketahanan
profesional (Lansing, 2021). Ia memberikan alasan psikologis dan sosial yang dibutuhkan
pekerja untuk menyeimbangkan perhitungan ekonomi rasional terhadap risiko tinggi. Motif
yang didorong oleh Culturesite menjelaskan mengapa pekerja Wonocolo memiliki tingkat
loyalitas dan ketekunan yang tinggi mereka bekerja bukan hanya untuk mendapatkan
penghasilan, tetapi untuk mempertahankan cara hidup dan identitas kolektif mereka yang telah
terukir dalam sejarah lokasi tersebut (Hidayat, 2024).

2.2 Penelitian Terdahulu

Manfaat penelitian terdahulu dalam penelitian adalah sebagai landasan atau dasar yang
membantu peneliti memahami konteks dan literatur yang relevan terkait dengan topik
penelitian yang sedang mereka teliti. Penelitian terdahulu memberikan wawasan tentang
temuan, teori, dan metodologi yang telah ada sebelumnya, yang dapat digunakan sebagai dasar
untuk merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih baik, merancang pendekatan penelitian

yang lebih efektif, dan memperluas pemahaman tentang topik tertentu.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama dan Tahun Metode Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian atau
Instrumen
1. | Rahmadana, & | Kualitatif keberadaan Hasil penelitian ini
Priyana, (2022). pertambangan | menunjukkan
minyak bahwa
tradisional, penambangan
kondisi sosial | minyak tradisional
ekonomi berdampak pada
masyarakat sektor ekonomi dan
kondisi sosial
masyarakat di
Kecamatan
Kedewan dalam
rangka mendukung
mobilitas sehari-hari
dan meningkatkan
pendidikan
masyarakat karena
kemudahan  akses
dan infrastruktur di
Kecamatan
Kedewan.
2. | Siddigoh, (2015). | Kualitatif Konflik Berdasarkan  hasil
Masyarakat, penelitian dan
Penambang analisis data, maka
Minyak dapat disimpulkan
Mentah bahwa konflik yang
terjadi  melibatkan
masyarakat

penambang minyak
mentah Desa
Wonocolo dengan
KUD Bogosasono
selaku mitra kerja
PT. Pertamina EP
Cepu. Dalam kasus
pertambangan

minyak mentah
Desa Wonocolo
dilatarbelakangi

ketidakpuasan

masyarakat atas
imbal jasa angkut
dan ungkit yang
diberikan KUD
Bogosasono. Tidak
dikabulkannya

tuntutan dari
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masyarakat
menimbulkan
konflik
berujung
penyulingan dan
penjualan  minyak
secara illegal diluar
1Zin resmi.

yang
pada

Durojatun, (2015). | Kualitatif Dampak Berdasarkan  hasil
Sosial penelitian dan
Ekonomi, analisis data, maka
Perubahan dapat disimpulkan
Tata Kelola | bahwa  perubahan
Sumur Tua, | tata kelola
Strategi berdampak pada
Adaptasi aspek sosial maupun
Penambang aspek ekonomi.
Tradisional Dampak sosial

akibat adanya
perubahan tata
kelola pada aspek
sosial antara lain
adalah aksesibilitas
penambang
terhadap sumur-
sumur tua menjadi
terbatas, munculnya
rasa
ketidaknyamanan
akibat adanya
pengawasan  dari
TNI, sedangkan
dampak  ekonomi
dari adanya
perubahan tata
kelola adalah
adanya perbedaan
keuntungan  yang
diperoleh yaitu
menjadi lebih
sedikit.

Listyani, & | Kualitatif Dampak Hasil penelitian ini

Hariyanto, (2018). Industri menunjukan bahwa
Pertambangan | adanya industri
Minyak Bumi, | pertambangan
Perubahan minyak bumi
Struktur berdampak terhadap
Sosial perubahan struktur
Ekonomi sosial dan ekonomi
Masyarakat. masyarakat di Desa
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Rahayu Kecamatan
Soko  Kabupaten
Tuban. Perubahan
terjadi pada mata
pencaharian

masyarakat ~ yang
awalnya homogen

sebagai petani
sejumlah 56,6 %
setelah adanya

industri berubah
menjadi 25 % dan

sisanya bekerja
dalam bidang lain
yaitu bidang

industri, pedagang,
PNS, peternak dan
buruh.  Perubahan
jumlah peningkatan

pendapatan
masyarakat karena
perubahan
matapencaharian
barunya.
Pendapatan  paling
banyak setelah
adanya industri
adalah Rp
2.000.000,00

sampai Rp
3.000.000,00

dengan presentase
sebesar 48,8 %.

Adenada, (2024).

Kualitatif

Dampak
Pertambangan
Minyak Dan
Gas Bumi,
Keadaan
Sosial
Ekonomi
Masyarakat

Hasil penelitian
menunjukkan
dampak  nonfisik
berupa  perubahan
kesempatan  kerja
dan pendapatan bagi
masyarakat.
Meskipun lahan
pertanian  terbatas,
mayoritas
masyarakat masih
bekerja sebagai
petani. Pendapatan
mereka bergantung
pada bagaimana
mereka
menggunakan uang
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kompensasi: mereka
yang membeli tanah
atau memulai usaha
mengalami
kenaikan
pendapatan,
sementara mereka
yang
menggunakannya
untuk tujuan gaya
hidup  cenderung
mengalami
penurunan
pendapatan.
Dampak fisik
meliputi perubahan
penggunaan lahan
dan kenaikan nilai
tanah dan NJOP.
Pada tahun 2007,
lahan tersebut
didominasi oleh
sawah  (78,94%),
tetapi pada tahun
2024, lahan tersebut

paling banyak
digunakan  untuk
pertambangan

(42,07%). Rata-rata
kenaikan nilai tanah
mencapai 176%,
dengan  kenaikan
tertinggi pada lahan
kering dan terendah
pada lahan
perumahan. Rata-
rata kenaikan NJOP
adalah 209%,
dengan  kenaikan
tertinggi pada lahan
kering dan terkecil
pada lahan sawabh.

Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2025)

23 Kerangka Konsep Penelitian
Tujuan dari kerangka konseptual dalam penelitian adalah memberikan landasan
konseptual yang jelas dan terstruktur untuk mengarahkan penyelidikan. Hal ini membantu

dalam merumuskan pertanyaan penelitian, mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan,
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dan memahami hubungan antara variabel-variabel tersebut. Dengan kerangka konseptual yang
baik, peneliti dapat mengorganisir gagasan, teori, atau model yang ada, sehingga penelitian
menjadi lebih terarah dan fokus. Selain itu, kerangka konseptual juga membantu dalam

merumuskan hipotesis atau asumsi yang akan diuji dalam penelitian.

Motif Bekerja
Sebagai Penambang

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian

Hipotesis
Berdasarkan kerangka penelitian diatas maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai

berikut;:

HI : Diduga Geosite berpengaruh terhadap motif bekerja sebagai penambang karena pemberi
peluang ekonomi dan finansial yang mencukupi kebutuhan rumah tangga walaupun Geosite
mengancam keselamatan, mereka bekerja karena Geosite menawarkan minyak yang berharga.
Pilihan Rasional pekerja beroperasi, yaitu menukar potensi bahaya fisik dengan kepastian

finansial.

H2 : Diduga Culturesite berpengaruh terhadap motif bekerja sebagai penambang karena
sebagai penguat ketahanan profesional. Culturesite memberikan alasan psikologis dan sosial
yang dibutuhkan pekerja untuk menyeimbangkan perhitungan ekonomi rasional terhadap risiko
tinggi. Motif yang didorong oleh Culturesite menjelaskan mengapa pekerja Wonocolo
memiliki tingkat loyalitas dan ketekunan yang tinggi; mereka bekerja bukan hanya untuk
mendapatkan penghasilan, tetapi untuk mempertahankan cara hidup dan identitas kolektif

mereka yang telah terukir dalam sejarah.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pemilihan pendekatan
kuantitatif didasarkan pada kesesuaiannya dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menguji
hubungan dan melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen (Muslinawati
et al., 2024). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh
tidak melalui tinjauan langsung ke lapangan, melainkan melalui pengumpulan data dari lembaga
atau instansi resmi terkait.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Wonocolo Kecamatan Kedewan Kabupaten
Bojonegoro dengan fokus pada pengumpulan data terkait Geosite, Culturesite dan Motif
bekerja sebagai penambang. Seluruh data tersebut diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi secara langsung.
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi kuantitatif dalam penelitian ini didefinisikan secara spesifik mencakup seluruh
pekerja tambang minyak tradisional di Desa Wonocolo yang berpartisipasi aktif dalam
berbagai fase kegiatan eksploitasi. Populasi ini terdiri dari individu-individu yang memiliki
peran fungsional tersendiri dalam proses penambangan minyak secara tradisional, yang
dikelompokkan berdasarkan tugas utama mereka sebagai berikut:
a. Pekerja Pengeboran (Drilling Operators):
Bertugas melaksanakan pengeboran sumur minyak menggunakan teknik manual atau
peralatan minimalis. Memiliki kompetensi teknis dalam mengidentifikasi struktur
geologis dan mengaplikasikan metode pengeboran tradisional.
b. Pekerja Pengangkatan (Lifting/Hauling Personnel):
Bertanggung jawab atas proses pemindahan minyak mentah dari lokasi pengeboran
menuju fasilitas pengolahan atau titik distribusi. Menggunakan instrumen sederhana,
seperti jeriken, drum, atau alat transportasi darat, untuk mobilisasi material.
c. Pekerja Pengolahan Minyak (Crude Oil Processing Personnel):
Berperan vital dalam proses pemurnian, yaitu pemisahan minyak mentah dari
kontaminan sebelum komersialisasi atau distribusi lebih lanjut. Mengaplikasikan

metode tradisional dalam memproses minyak untuk tujuan peningkatan kualitas.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Snowball

Sampling (bola salju). Meskipun teknik ini merupakan metode pengambilan sampel non-

probabilitas yang sering diasosiasikan dengan studi kualitatif, metode ini dipilih secara

strategis karena populasi fokus penelitian yaitu tenaga kerja lokal yang terlibat dalam

pengelolaan dan aktivitas wisata berbasis geosite dan culture site adalah populasi tersembunyi

(hidden population) yang sulit diidentifikasi secara langsung. Penggunaan snowball sampling

(Sugiyono, 2018) memungkinkan identifikasi responden yang relevan melalui rekomendasi

berantai dari responden awal. Prosedur Operasional Pengambilan Sampel Proses snowball

sampling dilakukan melalui tahapan yang sistematis hingga tercapai kejenuhan data (data

saturation):

1.

3.4

Responden Awal (Initial Respondent)
Pengambilan sampel diawali dengan penetapan tokoh kunci (key informant) yang
memiliki pengetahuan ekstensif dan akses terhadap aktivitas tambang di Kawasan
Wisata Tambang Wonocolo. Responden awal ini mencakup:

e Warga lokal dan pengelola kawasan tambang minyak.

e Kepala Desa atau tokoh-tokoh masyarakat berpengaruh.

e Ketua Rukun Tetangga (RT) dari beberapa wilayah di Kawasan Tambang

Minyak Tradisional Wonocolo.

Rantai Rekomendasi (Chain Referral)
Setiap responden awal yang telah diwawancarai kemudian diminta untuk
merekomendasikan individu lain yang memiliki kriteria serupa, yakni mereka yang
bekerja atau pernah bekerja di sektor tambang minyak tradisional di kawasan
Wonocolo.
Proses Berulang dan Penghentian (Saturation)
Prosedur ini diulang secara terus-menerus dengan meminta setiap responden baru untuk
merekomendasikan tenaga kerja lokal lain yang relevan. Proses pengumpulan data
dihentikan ketika tidak ada lagi responden baru yang direkomendasikan (sampel jenuh)
dan informasi yang diperoleh telah berulang serta tidak menghasilkan temuan baru
(kejenuhan data).
Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data skunder, yang merupakan data yang sudah

disediakan atau sudah ada. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui penelusuran sumber-

sumber non-primer, yang merupakan data historis atau data yang telah terdokumentasi
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sebelumnya. Data sekunder spesifik yang digunakan dalam studi ini mencakup (1) catatan
mengenai masa kerja (lama bekerja) individu yang berprofesi sebagai pekerja tambang di
Wonocolo, (2) data tentang pengelompokan (klasifikasi) pekerja, dan (3) beragam dokumen
administratif atau laporan yang berfungsi sebagai data pendukung untuk memperkuat analisis

data.

3.5 Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara atau metode untuk mengolah dan memproses data
menjadi sebuah hasil atau informasi yang valid dan juga mudah dipahami oleh orang umum
(Sugiyono, 2018). Peneliti menggunakan software statistic yaitu WarpPLS adalah software
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Analisis data kuantitatif
memerlukan beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :
1. Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui seberapa baik suatu alat ukur dapat mengukur
instrumen yang sudah ada digunakan uji validitas. Derajat korelasi antara skor masing-masing
instrumen dengan skor variabel secara keseluruhan merupakan ukuran validitas. Menurut
(Waruwu, 2023) uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid tidaknya suatu kuisioner.

Rumus analisis korelasi product moment (Sugiyono, 2013) adalah:

n.2XY -2XXY

R =
Jn.IX? - (ZX)’. n3Y’ - (TY)?

Dimana:
R =koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
X  =variabel bebas
Y  =variabel terikat
Kriteria Pengujian :
a. Valid, jika r hitung > r tabel
b. Tidak valid, jika r hitung < r tabel
2. Uji Reliabilitas
Pengujian rentabilitas digunakan untuk mengetahui sejauhmana suatu alat ukur yang
digunakan dapat dipercaya atau dapat diandalkan, apabila dapat digunakan untuk mengukur

gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten dari waktu ke waktu.
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Menurut (Hardani & Auliya, 2020) reliabilitas adalah alat untu mengukur kuesioner yang
merupakan indicator dari variabel. Teknik perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan
disini adalah dengan menggunakan Alpha Cronbach. Bila Alpha Cronbach > 0,6 data layak
dipergunakan untuk penelitian.
3. Uji Hipotesis

Adapun penentuan uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah-langkah
sebagai berikut :
a. Uji Simultan (F)

Uji ini untuk mengetahui apakah semua variabel bebas mempunyaipengaruh secara
bersama-sama atau secara simultan terhadap variabelterikat. Untuk menguji hipotesis
dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitungdengan nilai Ftabelserta nilai
signifikansi < 0,05 (Ghazali,2012).

1) Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel, ini berarti ada alasan yang kuat untuk menerima
hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis nol (HO), demikian pula sebaliknya. Selain
itu juga bisa dengan menggunakan uji signifikansi

2) lJika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka ini berarti ada alasan yanguntuk
menerima hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis nol (HO), demikian pula
sebaliknya.

b. Uji Parsial (T)

Uji ini untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh sendiri-sendiri
atau secara parsial terhadap variabel terikat. Untuk mengujihipotesis dilakukan dengan cara
membandingkan nilai thitung dengan nilai t. Jika t hitung lebih besar dari tabel, ini berarti ada
alasan yang kuat untuk menerima hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis nol (HO),
demikian pula sebaliknya. Selain itu juga bisa dengan menggunakan uji signifikansi. Jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 alpha, maka ini berarti ada alasan yang kuat untuk menerima
hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis nol (HO), demikian pula sebaliknya (Ghazali,
2012).

c. Koefesien Determinasi Berganda(R?)

Persentase varians variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas secara rata-rata
diukur menggunakan koefisien determinasi berganda (R?). Semakin mendekati angka satu,
semakin akurat prediksi model tersebut (Sugiyono, 2013). Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa semakin dekat nilai R* dengan angka 1, semakin mencerminkan kondisi yang

sebenarnya terjadi di lapangan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil Analisa Data

Hasil pengujian analisis data kuantitatif yang dirancang untuk menguji pengaruh
geosite dan culture site terhadap motif masyarakat dalam memilih pekerjaan sebagai
penambang minyak tradisional di Desa Wonocolo. Analisis data dilakukan menggunakan
metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yang dioperasikan
melalui perangkat lunak statistik WarpPLS. PLS-SEM dipilih karena kemampuannya dalam
mengevaluasi model pengukuran (Outer Model) dan model struktural (Inner Model) untuk

memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten dalam konteks penelitian.

1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan metode esensial dalam studi kuantitatif yang berfungsi untuk
menilai sejauh mana instrumen pengukuran, seperti kuesioner atau angket, secara akurat
merefleksikan konstruk yang dituju. Prosedur uji validitas akan diuraikan pada bagian
berikut:
a. Validitas Konvergen

Validitas konvergen didefinisikan sebagai tipe validitas yang menilai sejauh mana
serangkaian indikator atau item pertanyaan yang ditujukan untuk mengukur suatu
konstruk laten tunggal berkorelasi kuat satu sama lain. Korelasi yang signifikan di antara
item-item tersebut mengonfirmasi bahwa mereka secara efektif mengukur variabel yang
sama. Kriteria Loading Factor Kriteria utama yang digunakan untuk menilai validitas
konvergen, terutama dalam analisis PLS-SEM, adalah Loading Factor (Faktor
Pemuatan).

Loading factor adalah nilai koefisien yang mengindikasikan tingkat hubungan dan
kemampuan suatu indikator dalam menjelaskan varians dari konstruk laten yang
diukurnya. Interpretasi Semakin tinggi nilai loading factor, semakin kuat kontribusi dan
relevansi indikator tersebut terhadap konstruknya. Ambang batas minimum yang
disyaratkan untuk loading factor bervariasi bergantung pada sifat penelitian (Ghozali,
2015:74) Penelitian Konfirmatori Nilai Loading Factor harus 0.70. Penelitian

Eksploratori Nilai Loading Factor dapat diterima dalam rentang 0.60 hingga 0.70.
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Tabel 4. 1 Uji Validitas Konvergen Loading Factor

Item Geosite Culturesite Motif Bekerja P Value
(X1) (X2) (Y)

Item 1 (0.970) (0.967) (0.839) <0.001

Item 2 (0.754) (0.736) (0.712) <0.001

Item 3 (0.791) (0.750) (0.713) <0.001

Item 4 (0.945) (0.945) (0.886) <0.001

Sumber : Data diolah dengan Warp PLS (2025)

Uji validitas konvergen bertujuan untuk memverifikasi bahwa setiap indikator dalam
suatu konstruk benar-benar mencerminkan variabel laten yang diukur, dengan kriteria
utamanya adalah nilai loading factor minimal 0.70 (meskipun 0.60 hingga 0.70 masih
ditoleransi untuk studi eksploratori, menurut Ghozali, 2015:74). Berdasarkan hasil pengujian,
semua indikator pada variabel Geosite, Culture Site, dan Motif Bekerja dinyatakan memenuhi
validitas konvergen yang baik karena keseluruhan loading factor mereka 0.70. Selain itu,
karena seluruh nilai probabilitas (P) < 0.001, disimpulkan bahwa model pengukuran telah
memenuhi kriteria validitas konvergen, sehingga pengujian dapat dilanjutkan ke tahap
reliabilitas dan validitas diskriminan. Sebagai ukuran tambahan, AVE (Average Variance
Extracted) digunakan untuk menilai varian indikator yang berhasil dijelaskan oleh konstruk
nilai AVE > 0.5 menandakan bahwa 50% atau lebih varian indikator telah berhasil dijelaskan
oleh variabel laten tersebut. Adapun hasil Average Variance Exgtracted dapat dijelaskan pada

tabel berikut ini :

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas AVE (Average Variance Extracted)

Geosite Culturesite Motif Bekerja
Avg. var. extrac. | 0.567 0.587 0.564
Sumber : Data diolah dengan Warp PLS (2025)

Menurut kriteria validitas konvergen dari Fornell dan Larcker (1981), suatu konstruk
dikatakan valid jika nilai AVE-nya (Average Variance Extracted) melebihi 0.50. Karena dalam
penelitian ini seluruh konstruk memiliki nilai AVE > 0.50, maka dapat disimpulkan bahwa
kriteria validitas konvergen telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator
yang digunakan dalam setiap konstruk telah cukup baik dalam menjelaskan varians dari

konstruknya.

b. Validitas Diskriminan
Menurut Ghozali (2015), suatu instrumen dinyatakan memiliki validitas

diskriminan yang baik apabila indikator-indikator pada suatu konstruk menunjukkan
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korelasi yang lebih tinggi dengan konstruk tempat indikator tersebut berada
dibandingkan dengan korelasinya terhadap konstruk lainnya. Dengan kata lain, variabel
manifest (indikator pengukuran) dari suatu konstruk tidak seharusnya memiliki korelasi
yang kuat dengan konstruk lain yang secara teoritis berbeda. Pengujian validitas

diskriminan dapat dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Cross Loading
Menurut Sholihin dan Ratmono (2013), nilai loading factor pada konstruk lainnya

(cross loadings) seharusnya lebih rendah dibandingkan dengan nilai loading pada konstruk itu

sendiri.
Tabel 4. 3 Validitas Diskriminan Cross Loading
Item Geosite Culturesite Motif Bekerja P Value
(X1) (X2) )
Item 1 (0.970) (0.967) (0.839) <0.001
Item 2 (0.754) (0.736) (0.712) <0.001
Item 3 (0.791) (0.750) (0.713) <0.001
Item 4 (0.945) (0.945) (0.886) <0.001

Sumber : Data diolah dengan Warp PLS (2025)

2) Akar Kuadrat AVE (Square Root AVE)
Menurut Mahfud dan Ratmono (2013), nilai akar kuadrat AVE dari suatu konstruk
harus lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel laten lainnya yang berada

pada kolom yang sama, baik di bagian atas maupun di bawahnya.

Tabel 4. 4 Akar Kuadrat AVE (Square Root AVE)

Geosite Culturesite Motif Bekerja
Geosite (0.753) 0.451 -0.132
Culturesite 0.451 (0.681) -0.161
Motif Bekerja -0.132 -1.161 (0.751)

Sumber : Data diolah dengan Warp PLS (2025)

Berdasarkan pada kriteria yang dikemukakan oleh Fornell dan Larcker (1981), validitas
diskriminan dinyatakan terpenuhi apabila nilai akar kuadrat AVE dari suatu konstruk lebih
tinggi dibandingkan nilai korelasinya dengan konstruk lain. Berdasarkan hasil yang
ditampilkan pada tabel, seluruh konstruk telah memenuhi kriteria validitas diskriminan, karena
nilai akar kuadrat AVE masing-masing konstruk terbukti lebih besar daripada nilai korelasi

dengan konstruk lainnya.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen atau indikator pada
suatu konstruk dapat dipercaya (reliable) dalam mengukur variabel yang menjadi objek
penelitian. Tingkat reliabilitas yang tinggi mencerminkan bahwa instrumen tersebut mampu
menghasilkan data yang konsisten dan stabil. Pengujian reliabilitas ditunjukkan melalui

nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, dengan penjelasan sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas

Konstruk Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Geosite 0.803 0.832
Culturesite 0.780 0.811
Motif Bekerja 0.833 0.826

Sumber : Data diolah dengan Warp PLS (2025)

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang melebihi angka 0,70. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap konstruk memenuhi kriteria reliabilitas yang
baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator yang digunakan pada masing-
masing konstruk bersifat konsisten serta dapat diandalkan dalam mengukur variabel yang

dimaksud.

3. Inner Model
Uji inner model bertujuan untuk menilai hubungan antar variabel laten (konstruk)
dalam model struktural. Pada pendekatan SEM-PLS, pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh konstruk eksogen terhadap konstruk endogen. Uji inner
model mencakup beberapa bentuk analisis penting, dan hasil pengujiannya dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Koefisien Determinasi (R2)

Nilai R-square (R?) merepresentasikan sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai R?, maka semakin baik kemampuan
model dalam menjelaskan variabel endogen. Adapun hasil pengujian Koefisien

Determinasi dapat dipaparkan sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Konstruk Endogen R-Squared Adjusted R-Squared

Motif Bekerja 0.307 0.256
Sumber : Data diolah dengan Warp PLS (2025)

Hasil pengujian R-Squared pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai R? untuk variabel
Motif Bekerja sebesar 0,307. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Geosite dan Culture
sebagai konstruk eksogen secara simultan mampu menjelaskan 30,7% variasi yang terjadi pada
konstruk Motif Bekerja. Sementara itu, nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,256 berfungsi
mengoreksi nilai R? agar lebih merefleksikan jumlah variabel bebas dalam model, terutama
pada kondisi model dengan ukuran sampel yang relatif kecil. Dengan demikian, nilai R? sebesar
0,307 dapat dikategorikan cukup, berada pada rentang antara lemah dan moderat, sehingga
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang memadai dalam menjelaskan pengaruh
variabel bebas terhadap Motif Bekerja.

Evaluasi terhadap model struktural (inner model) dilakukan dengan menggunakan
beberapa indikator model fit yang dihasilkan melalui WarpPLS. Tujuan evaluasi ini adalah
untuk menilai sejauh mana model secara keseluruhan layak digunakan dalam menguji

hubungan antar variabel. Tabel berikut menyajikan rangkuman hasil pengujian model fit

tersebut:
Tabel 4. 7 Hasil Evaluasi Kecocokan Model
Indikator Nilai Kriteria Keterangan
Interpretasi

Average path coefficient 0.367 p <0.05 Signifikan
(APC)
Average R-squared (ARS) | 0.307 p <0.05 Signifikan
Average adjusted R- 0.256 p <0.05 Signifikan
squared (AARS)
Average block VIF 1 <5 (ideal <3.3) Tidak ada
(AVIF) multikolinearitas
Average full collinearity 1.182 <5 (ideal <3.3) Tidak ada
VIF (AFVIF) multikolinearitas

Sumber : Data diolah dengan Warp PLS (2025)

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan WarpPLS, penjelasannya adalah sebagai
berikut:
a. Average Path Coefficient (APC) sebesar 0.367 dan signifikan pada p-value < 0.05

mengindikasikan bahwa rata-rata hubungan antar konstruk dalam model signifikan
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secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk-konstruk yang diuji memiliki
hubungan kausal yang kuat dalam model.

b. Average R-Squared (ARS) sebesar 0.307 dan Average Adjusted R-Squared (AARS)
sebesar 0.256, yang keduanya signifikan (p < 0.05), menunjukkan bahwa variabel-
variabel dalam model mampu menjelaskan sebagian variasi konstruk endogen dengan
tingkat yang cukup baik.

c. Nilai AVIF (1.000) dan AFVIF (1.182) yang berada jauh di bawah batas toleransi
maksimal 5 dan bahkan berada dalam kategori ideal (< 3.3), menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas antar konstruk. Dengan demikian, setiap konstruk memberikan
kontribusi yang bersifat unik terhadap model.

Berdasarkan hasil evaluasi model fit di atas, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini
telah memenuhi seluruh kriteria kecocokan model yang baik. Dengan terpenuhinya aspek
signifikansi hubungan, kemampuan penjelasan (explanatory power), serta tidak ditemukannya
multikolinearitas, model ini dinyatakan layak digunakan untuk menguji hubungan antar

konstruk.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan prosedur dalam statistik inferensial yang digunakan untuk
menilai apakah suatu dugaan atau pernyataan (hipotesis) mengenai parameter populasi dapat
diterima atau ditolak berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Menurut Sugiyono (2017),
pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah serta untuk memastikan
apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat diterima atau tidak. Adapun hasil

pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Uji Hipotesis

Hubungan Antar Koefisien Jalur | P-Value Keterangan
Variabel (Path

Coefficient)
Geosite terhadap Motif -0.495 <0.001 Signifikan (berpengaruh
Bekerja negatif)
Culturesite terhadap Motif | -0.239 0.076 Tidak signifikan
Bekerja

Sumber : Data diolah dengan Warp PLS (2025)

Berdasarkan hasil path analysis menggunakan WarpPLS 7.0, penjelasannya adalah

sebagai berikut:

31



a. Variabel Geosite terbukti berpengaruh signifikan terhadap motif bekerja sebagai
penambang minyak tradisional di Desa Wonocolo, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien
jalur sebesar —0.495 dengan p-value < 0.001. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi persepsi terhadap geosite, maka motif untuk bekerja sebagai penambang
minyak di Desa Wonocolo mengalami penurunan secara signifikan. Dengan demikian,
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kedua variabel tersebut.

b. Variabel Culturesite tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap motif bekerja
sebagai penambang minyak tradisional di Desa Wonocolo. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien jalur sebesar —0.239 dengan p-value 0.076 > 0.05. Dengan demikian, pengaruh
Culturesite terhadap motif bekerja tidak cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.

4.2 Pembahasan

Peran geosite dalam mempengaruhi motif bekerja sebagai penambang minyak
tradisional di Desa Wonocolo

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa variabel geosite memiliki pengaruh
signifikan terhadap motif bekerja sebagai penambang minyak tradisional di Desa Wonocolo.
Semakin tinggi persepsi masyarakat terhadap geosite, maka motif untuk bekerja sebagai
penambang minyak tradisional cenderung menurun secara signifikan. Persepsi yang lebih kuat
mengenai nilai sejarah, estetika, dan aspek geologis kawasan tambang justru berkontribusi pada
penurunan motivasi masyarakat untuk menjadikan penambangan sebagai mata pencaharian
utama. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat yang memiliki kesadaran lebih tinggi
mengenai nilai geosite cenderung tidak memilih aktivitas penambangan sebagai pekerjaan inti.
Sebaliknya, motivasi bekerja lebih banyak didorong oleh faktor ekonomi masyarakat bekerja
di tambang bukan didasari apresiasi terhadap geosite, tetapi karena kebutuhan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Menurunnya tingkat produksi minyak juga berdampak pada
berkurangnya intensitas dan pendapatan, sehingga sebagian besar pekerja hanya menjadikan
penambangan sebagai pekerjaan sampingan dan mengombinasikannya dengan aktivitas lain
seperti pertanian.

Pendekatan Community-Based Tourism (CBT), yaitu model pengembangan pariwisata
yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam mengelola, memanfaatkan, serta
menjaga sumber daya wisata di wilayahnya, menjadi relevan dalam konteks ini. Penurunan
minat terhadap kegiatan penambangan membuka peluang bagi masyarakat untuk beralih ke
sektor pariwisata yang lebih berkelanjutan, terutama melalui pengembangan wisata edukatif

dan tematik berbasis geosite. Dengan meningkatnya kesadaran akan nilai geosite, masyarakat
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dapat berperan sebagai pemandu wisata, pengelola homestay, pelaku UMKM, maupun
penyedia jasa wisata lainnya. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro hingga saat ini masih berada
pada tahap perencanaan pengembangan Geosite Teksas Wonocolo. Upaya ini meliputi
pengembangan infrastruktur seperti perbaikan aksesibilitas, fasilitas pendukung wisata, serta
penambahan penerangan jalan menuju lokasi geosite. Selain itu, peningkatan daya tarik wisata
dilakukan melalui pengembangan museum dan fasilitas edukasi, penyediaan atraksi wisata,
serta pembangunan geotourism trails, termasuk penyempurnaan rumah singgah sebagai
museum mini yang menjelaskan sejarah dan proses pengeboran minyak tradisional, penyediaan
simulasi pengeboran bagi wisatawan, dan penyiapan jalur trekking dengan titik edukasi geologi
(Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, 2025).

Hermawan dan Brahmanto (2018) dalam karya berjudul Geowisata Perencanaan
Berbasis Konservasi menjelaskan bahwa geosite merupakan lokasi yang memiliki nilai
geologis penting dari aspek keilmuan, estetika, ekologi, maupun ekonomi. Geosite dapat
berupa formasi batuan unik, gua, air terjun, gunung berapi, fosil, atau fitur geologi lainnya yang
terbentuk secara alami dan memiliki signifikansi ilmiah serta potensi untuk dikembangkan
sebagai objek geowisata.

Temuan penelitian Simanungkalit (2024) menunjukkan bahwa pengembangan
pariwisata berbasis geosite memberikan dampak positif terhadap kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat. Dampak tersebut mencakup peningkatan interaksi sosial, terbukanya lapangan
pekerjaan, timbulnya peluang usaha, dan peningkatan pendapatan. Oleh karena itu, salah satu
kebijakan penting dalam pengembangan kawasan geosite adalah eksplorasi, inventarisasi, serta
penguatan objek wisata yang telah ada untuk menjadi daya tarik bagi wisatawan. Pemanfaatan
sumber daya alam yang melimpah secara optimal akan mempercepat pertumbuhan ekonomi
dan mencegah pemborosan potensi yang tidak dikelola.

Menurut studi Yulianto (2024) mengenai pengembangan Wisata Geopark berbasis
gumuk pasir dan konservasi penyu di Pantai Kaliratu Kebumen menunjukkan bahwa
pengembangan geosite sebagai destinasi ekowisata berpengaruh positif terhadap penyerapan
tenaga kerja lokal. Keberadaan geosite tidak hanya menjadi daya tarik wisata alam dan edukasi
geologi, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi seperti pemandu wisata, pelaku usaha
kuliner dan kerajinan, serta pengelola homestay dan transportasi lokal. Dengan demikian,
pemanfaatan geosite dalam konsep ekowisata memberikan kontribusi langsung terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kontribusi geosite di kawasan tambang minyak Wonocolo menghasilkan temuan

bahwa motif bekerja di kawasan geowisata bukan merupakan motif utama masyarakat.
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Penurunan produktivitas tambang dan berkurangnya aktivitas eksploitasi minyak
menyebabkan rendahnya motivasi untuk bekerja sebagai penambang tradisional. Sebagian
penambang masih menjadikan kegiatan tersebut sebagai pekerjaan sampingan, sementara
sebagian lainnya bekerja sebagai petani. Berdasarkan teori kebutuhan Maslow, hal ini
menggambarkan bahwa masyarakat bekerja di sektor tambang untuk memenuhi kebutuhan
dasar (physiological needs), bukan merupakan bentuk aktualisasi diri terhadap nilai geosite di
kawasan tersebut.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa pemerintah maupun pengelola
kawasan dapat memanfaatkannya untuk merancang program transisi ekonomi masyarakat
Wonocolo dari sektor tambang tradisional menuju sektor yang lebih berkelanjutan, seperti
ekowisata, edukasi geologi, dan pengembangan UMKM kreatif. Selain itu, diperlukan
kampanye edukatif (awareness campaign) mengenai pentingnya pelestarian geosite untuk
mengurangi eksploitasi berlebihan dan mengarahkan masyarakat pada bentuk pemanfaatan

ekonomi yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.

Peran culturesite dalam mempengaruhi motif bekerja sebagai penambang minyak
tradisional di Desa Wonocolo

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, variabel culturesite atau kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya lokal tidak berpengaruh signifikan terhadap motif bekerja sebagai penambang
minyak tradisional di Desa Wonocolo. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman
masyarakat mengenai nilai sejarah, tradisi, serta budaya pertambangan yang telah diwariskan
secara turun-temurun tidak menjadi faktor utama yang mendorong mereka untuk tetap bekerja
di sektor ini. Sebaliknya, faktor ekonomi tetap menjadi determinan paling kuat yang
memengaruhi keputusan masyarakat untuk bertahan sebagai penambang, meskipun kondisi
sumur minyak tradisional terus mengalami penurunan produksi. Dengan demikian, budaya
tidak mampu menggeser dominasi motif ekonomi dalam pengambilan keputusan kerja
masyarakat di kawasan tersebut.

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro saat ini terus mengembangkan Wonocolo sebagai
kawasan wisata budaya sekaligus geosite. Upaya tersebut dilakukan melalui program
penguatan identitas lokal, revitalisasi kawasan tambang tua, serta promosi warisan budaya dan
kearifan lokal yang berkaitan dengan aktivitas pengeboran minyak tradisional. Meskipun
berbagai intervensi budaya telah dilakukan, hasil di lapangan menunjukkan bahwa tingkat

kesadaran budaya masyarakat belum cukup kuat untuk mengalihkan motivasi kerja dari
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orientasi ekonomi menuju orientasi pelestarian budaya. Hal ini mengindikasikan bahwa
culturesite masih berperan marginal dalam memengaruhi perilaku tenaga kerja lokal.

Pendekatan Community-Based Tourism (CBT) di kawasan Geosite Teksas Wonocolo
menjadi salah satu strategi yang ditempuh pemerintah. CBT menekankan pemberdayaan
masyarakat lokal melalui peningkatan kapasitas, penyediaan infrastruktur wisata yang
memadai, serta pelestarian nilai geologis dan budaya kawasan. Rencana pengembangan
meliputi pelatihan masyarakat sebagai pemandu wisata, pembinaan pelaku usaha pariwisata
lokal, hingga pengembangan produk khas seperti kuliner, kerajinan, dan cinderamata bertema
minyak bumi. Selanjutnya, capaian tahun 2024—meliputi perbaikan musholla, gardu pandang,
sumur percontohan, MCK, serta pemasangan papan informasi—menunjukkan komitmen
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pengalaman wisata dan memperkuat identitas
kawasan. Untuk tahun 2025, pemerintah telah menyusun rencana penguatan lebih lanjut terkait
infrastruktur, promosi, edukasi, serta kolaborasi antar-pemangku kepentingan. Keseluruhan
upaya ini mencerminkan semangat CBT, yaitu menempatkan masyarakat tidak hanya sebagai
objek wisata, tetapi juga sebagai subjek yang berperan aktif dalam pengelolaan dan pelestarian
potensi wisata secara berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto & Muryani (2017) memperkuat pemahaman
mengenai dinamika budaya kerja dalam aktivitas penambangan minyak tradisional. Studi
tersebut menunjukkan bahwa di Desa Ledok, aktivitas penambangan memberikan manfaat bagi
masyarakat, terutama dalam membentuk motif dan orientasi kerja. Masyarakat yang awalnya
mayoritas bekerja sebagai petani mengalami pergeseran budaya kerja setelah pengelolaan
sumur minyak—yang sebelumnya dipegang Pertamina—diserahkan kepada masyarakat
melalui perjanjian resmi. Pergeseran ini menunjukkan adaptasi sosial-ekonomi dan
terbentuknya budaya kerja baru melalui proses sosialisasi dan pengalaman kolektif.

Studi lain oleh Rustiyanti (2023) menjelaskan bahwa culturesite berperan sebagai ruang
hidup bagi ekspresi budaya lokal yang pada gilirannya mampu meningkatkan aktivitas
ekonomi masyarakat. Keberadaan situs budaya menciptakan peluang kerja baru, seperti
produksi makanan khas, pengembangan desain kemasan bernuansa budaya, pemandu wisata
budaya, hingga kerajinan yang melestarikan elemen folklore. Sementara itu, penelitian
Sanaubar (2017) mengungkapkan bahwa lokasi yang merepresentasikan nilai budaya lokal—
seperti situs sejarah, desa wisata berbasis tradisi, dan pusat seni—merupakan daya tarik penting
yang memengaruhi tingkat kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara.

Implikasi teoritis dari temuan penelitian ini menegaskan bahwa motif ekonomi menjadi

faktor yang paling dominan dalam keputusan bekerja, khususnya di sektor informal dan
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tradisional. Dalam konteks Wonocolo, keberadaan budaya lokal, nilai sejarah, maupun tradisi
tidak mampu mengalahkan kebutuhan ekonomi masyarakat. Sementara itu, implikasi praktis
menunjukkan bahwa pemerintah perlu menyeimbangkan pendekatan budaya dengan insentif
ekonomi nyata. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro perlu mengintegrasikan aspek budaya
dengan peluang ekonomi yang lebih konkret, seperti pelatihan wisata berbasis budaya, insentif
finansial bagi pelaku budaya pertambangan, serta pengembangan UMKM berbasis budaya.
Langkah ini diperlukan agar penguatan culturesite benar-benar mampu memengaruhi motif

kerja masyarakat dan memberikan dampak ekonomi yang berkelanjutan.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran geosite memiliki pengaruh negatif namun

signifikan terhadap motif bekerja sebagai penambang minyak tradisional di Desa Wonocolo.
Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman atau persepsi masyarakat terhadap pentingnya
geosite sebagai kawasan bernilai geologis dan konservasi, semakin rendah kecenderungan
mereka untuk memilih pekerjaan sebagai penambang minyak. Masyarakat yang memiliki
kesadaran lebih tinggi tentang potensi geowisata, aspek konservasi, serta risiko ekologis dari
aktivitas penambangan tradisional, cenderung melihat geosite bukan semata sebagai ruang
eksploitasi, tetapi sebagai aset lingkungan yang perlu dijaga dan diberdayakan melalui aktivitas
alternatif di sektor pariwisata.

Sedangkan peran culturesite atau kesadaran terhadap situs budaya lokal tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap motif bekerja sebagai penambang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa nilai sejarah, budaya, dan tradisi pertambangan yang telah diwariskan
secara turun-temurun belum cukup kuat untuk menjadi faktor penentu dalam keputusan
masyarakat untuk tetap bertahan di sektor penambangan tradisional. Dengan demikian, motif
ekonomi tampil sebagai faktor yang lebih dominan dalam membentuk pilihan kerja
masyarakat, dibandingkan dorongan budaya atau keinginan untuk melestarikan tradisi.

Hasil ini memperlihatkan bahwa penguatan geosite melalui pengembangan pariwisata
berbasis konservasi memiliki potensi untuk mengalihkan ketergantungan masyarakat dari
pekerjaan sebagai penambang. Sebaliknya, penguatan budaya lokal perlu diintegrasikan
dengan insentif ekonomi agar mampu berperan lebih signifikan dalam membentuk motif kerja
masyarakat.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka beberapa saran yang dapat

diberikan peneliti adalah sebagai berikut.

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, perlu dilakukan penyelenggaraan program
pelatihan keterampilan dan sertifikasi kerja bagi para pekerja tambang tradisional.
Pelatihan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi teknis dan aspek
keselamatan kerja, tetapi juga membuka akses masyarakat terhadap peluang kerja lain di
luar sektor penambangan. Dengan demikian, masyarakat memiliki kapasitas yang lebih

kuat untuk melakukan diversifikasi mata pencaharian.
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2. Diperlukan strategi pembangunan yang mampu mengintegrasikan pengembangan
geosite dan budaya lokal dengan penghidupan masyarakat. Integrasi ini penting untuk
memastikan bahwa potensi geologis dan budaya tidak hanya menjadi objek konservasi
semata, tetapi juga dapat memberikan manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat.
Pendekatan ini dapat dilakukan melalui pengembangan wisata berbasis geosite,
revitalisasi budaya lokal, serta pembentukan model bisnis komunitas yang berkelanjutan.

3. Bagi masyarakat Desa Wonocolo, partisipasi aktif dalam pelestarian budaya dan
pemanfaatan geosite sangat diperlukan. Keterlibatan masyarakat dapat diwujudkan
melalui kegiatan wisata edukatif, penyediaan jasa penunjang wisata seperti homestay,
kuliner lokal, hingga kerajinan tangan bertema sejarah minyak tradisional. Langkah ini
tidak hanya membantu melestarikan warisan budaya dan lingkungan, tetapi juga
menciptakan sumber pendapatan alternatif yang dapat meningkatkan kesejahteraan

masyarakat secara berkelanjutan.
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